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Serangan terhadap Aktivis HAM: Luka
Demokrasi yang Tak Boleh Dibiarkan
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Wakl Koordinator Eidang Exkstena KontraS Ancele Yunus di Kamor YLEN! Jakaria pacs Senn
(2/5/2029). Foto: Luthft Humam/umparan



Serangan air keras terhadap Andrie Yunus, Wakil Koordinator

KontraS, bukan sekadar tindak kriminal terhadap individu, melainkan
juga simbol luka demokrasi vang menganga.

Ketika seorang pegiat hak asasi manusia diserang dengan cara keji,
pesan yang hendak disampaikan pelaku jelas: membungkam suara
kritis, menebar ketakutan, dan meruntuhkan keberanian sipil. Dalam
konteks politik Indonesia, peristiwa ini harus dibaca sebagai ujian
serius atas komitmen negara terhadap demokrasi dan perlindungan
hak asasi manusia.

Demokrasi dan Kekerasan: Perspektif Filsafat Politik

John Locke dalam Two Treatises of Government (1689) menegaskan
bahwa negara dibentuk untuk melindungi hak-hak dasar manusia:
hidup, kebebasan, dan kepemilikan. Ketika negara gagal melindungi
warganya dari serangan brutal—apalagi terhadap mereka vang
memperjuangkan hak orang lain—negara sedang mengkhianati
kontrak sosial yang menjadi dasar keberadaannya.

Hannah Arendt—dalam The Origins of Totalitarianism (1951)—
mengingatkan bahwa kekerasan terhadap individu yvang bersuara
kritis adalah gejala awal dari kecenderungan otoritarian. Kekerasan
bukan sekadar tindakan fisik, melainkan juga strategi politik untuk
menyingkirkan oposisi. Serangan terhadap Andrie Yunus harus
dipandang dalam kerangka ini: sebuah upava sistematis untuk
melemahkan gerakan sipil.

Kontra$S dan Tradisi Perlawanan Sipil

Kepalz Biro Riset dan Dokumentasi Kontra$S, Rivanles Anandar menyampaikan caetatan 100 Han
Kerja Jokowr-Ma'ruf di kantor KontraS, Jakarta, Senin (27/1). Foto: Jamal Ramadhan/kumparan



KontraS—yang sejak awal berdiri pada 1998—adalah organisasi yang
lahir dari rahim reformasi, dengan mandat moral untuk mengawal
kasus pelanggaran HAM berat. Tokoh nasional seperti Munir Said
Thalib, vang mendirikan KontraS, pernah menulis dalam Menolak
Bungkam (2003) bahwa “membela korban adalah jalan untuk
membela kemanusiaan.” Serangan terhadap Andrie adalah
pengulangan sejarah kelam: aktivis HAM kembali menjadi target
kekerasan, sebagaimana Munir yang diracuni pada 2004.

Dalam konteks ini, KontraS bukan sekadar lembaga advokasi,
melainkan juga simbol keberanian sipil. Serangan terhadap salah satu
pemimpinnya adalah serangan terhadap seluruh gerakan masvarakat
sipil Indonesia.

Dimensi Politik Nasional

Soekarno dalam Di Bawah Bendera Revolusi (1964) menekankan
bahwa demokrasi Indonesia harus berakar pada keberanian rakyat
untuk bersuara. Demokrasi tanpa keberanian sipil adalah demokrasi
kosong. Serangan terhadap aktivis HAM menunjukkan bahwa
keberanian itu sedang diancam. Jika negara tidak segera bertindak,
demokrasi kita akan kehilangan substansinya.

Mohammad Hatta dalam Demokrasi Kita (1960) menulis bahwa
demokrasi bukan sekadar prosedur, melainkan juga “jiwa vang hidup
dalam masyarakat.” Jiwa itu adalah kebebasan berpendapat,
keberanian mengkritik, dan perlindungan terhadap minoritas.
Serangan terhadap Andrie adalah ancaman langsung terhadap jiwa
demokrasi vang digambarkan Hatta.



Analisis SWOT Gerakan HAM
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Sejumiah ektivis dan pegiat HAM menggelar aksi kamisan ke-836 di depan Istana Merdeka, Jakarte,
Kamis (17/10/2024). Foto: Indrianto Eko Suwarso/ANTARA FOTO
« Strengths: Aktivis HAM memiliki legitimasi moral dan dukungan
masvarakat sipil.

» Weaknesses: Rentan terhadap ancaman fisik dan kriminalisasi.

» Opportunities: Momentum solidaritas publik dan dukungan
internasional.

» Threats: Impunitas, intimidasi, dan polarisasi politik.

SWOT ini menunjukkan bahwa meski gerakan HAM memiliki
kekuatan moral, ancaman terhadap keselamatan aktivis bisa
melemahkan keberlanjutan perjuangan.

Implikasi Sosial

Serangan air keras tidak hanva melukai tubuh, tetapi juga melukai
rasa aman masyarakat sipil. Ketika aktivis diserang, publik belajar
bahwa bersuara kritis adalah tindakan yang berisiko.

Efek domino ini berbahava: masyarakat bisa memilih diam dan
demokrasi kehilangan partisipasi aktif. Paulo Freire dalam Pedagogy
of the Oppressed (1970) menegaskan bahwa pembebasan hanya
mungkin jika rakyat berani bersuara. Kekerasan terhadap aktivis
adalah upaya membungkam pedagogi pembebasan itu.



Tanggung Jawab Negara

Hustrasi Geruda Panceasila. Foto: Shutterstock

Negara memiliki kewajiban konstitusional untuk melindungi setiap
warga. Pasal 28G UUD 1945 menjamin hak atas rasa aman. Ketika
Andrie Yunus diserang, negara harus segera bertindak: mengusut
tuntas pelaku, memastikan transparansi, dan memberikan
perlindungan kepada aktivis HAM. Jika tidak, negara sedang
melanggar konstitusi vang menjadi dasar legitimasinya.

Solidaritas Publik

Serangan ini haros menjadi momentum solidaritas, Masyvarakat sipil,
akademisi, media, dan organisasi internasional perla bersatu
menekan negara agar serins melindungi akiivis HAM. Solidaritas
bukan sekadar simpati, melainkan juga ak=i nyata: kampanye publik.
advokasi hokuom, dan dukungan moral. Seperti dikatakan Franz
Magznis-Susenc dalam Etika Pelitik (1987), "Tanpa keberanian moral,
politik akan kehilangan arah.” Solidaritas adalah bentuk keberanian
moral ita.



Penutup

Serangan air keras terhadap Andrie Yunuos adalah alarm keras bagi
demokrasi Indonesia. Peristiwa ini bukan sekadar tindak kriminal,
melainkan juga serangan terhadap kebebasan =ipil. Negara harns
bertindak tegas, masyarakat harns bersclidaritas. dan gerakan HAM
harus terus bersnara.

Demokrasi hanya bisa hidup jika keberandan zipil dilindungi. Seperti
kata Munir, "kebenaran tidak akan pernah mati." Serangan ini tidak
boleh membunat kita bungkam, tetapi harn= memperknat tekad nntuk
melawan ketidakadilan,
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